BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penggunaan bahasa pergaulan dalam media sosial facebook ditemukan
adanya data bahasa gaul sebanyak 189 kata dengan variasi yang digolongan
menjadi:

Bentuk kata, digolongan menjadi kata singkatan sejumlah 37, dasar sejumlah
35, kata berimbuhan sejumlah 30, penyebutan atau panggilan sejumlah 19,
akronim sejumlah 18, kosa kata atau istilah khas sejumlah 17, penghilangan
fonem sejumlah 11, penggantian diftong /au/, /ai/ dengan /o/ dan /e/ sejumlah
5, penghilangan fonem /h/ sejumlah 4, penggantian fonem /a/ dengan /e/
sejumlah 3, dan pemendekan kata atau kontraksi dari kata sejumlah 2.

Kelas kata, digolongkan menjadi kata benda (nomina) sejumlah 66, kata kerja
(verba) sejumlah 52, kata sifat (adjektiva) sejumlah 26, kata keterangan
(adverbia) sejumlah 20, kata ganti (pronomina) sejumlah 8, kata partikel
sejumlah 4, dan kata sambung (kongjungsi) sejumlah 1.

Asal kata, digolongkan menjadi bahasa Indonesia sejumlah 122, bahasa asing
sejumlah 31, bahasa Jawa sejumlah 13, bahasa Arab sejumlah 6, bahasa

melayu Jakarta sejumlah 3, dan bahasa campuran sejumlah 2.
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Variasi bahasa pergaulan yang muncul dipengaruhi oleh adanya keberagaman
bahasa yang dipakai serta kreativitas mengolah bahasa yang dipakai oleh para
pengguna facebook khususnya para kawula muda.

Penggolongan pelanggaran prinsip sopan santun terdapat 9 pelanggaran yang
ditemukan dalam comments facebook dengan hal yang dilanggar maksim
penerimaan atau penghargaan (approbation maxim), maksim kesetujuan,
maksim kecocokan atau permufakatan (agreement maxim), maksim
kesimpatian (symphaty maxim), maksim kemurahhatian (generosity maxim),
dan maksim kebijaksanaan atau kedermawanan (tact maxim). Hal ini bisa
terjadi karena adanya anggapan bahwa jika berbicara dengan teman sendiri
atau yang sudah akrab tidak perlu lagi bersikap sopan atau berbasa-basi
sehingga prinsip sopan santun dalam berbicara dengan mudah dilanggar.
Pelanggaran prinsip sopan santun terjadi karena adanya kelakar atau humor.
Selain itu karena adanya salah paham dan memang adanya unsur kesengajaan
yang dilakukan oleh para pengguna facebook untuk saling bercanda atau

sudah terbiasa berbicara karena sudah saling akrab dan kenal.
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B. Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan hal-hal sebagai berikut:
Penelitian ini hanya mengkaji tentang penggunaan bahasa pergaulan dan
pelanggaran prinsip sopan santun yang terdapat dalam comments facebook.
Oleh karena itu, perlu diteliti lebih mendalam terhadap penggunaan bahasa
pergaualan dan pelanggaran prinsip sopan santun dalam comments Facebook
sehingga menambah variasi dan lebih mendalam lagi.

Bagi para pembina dan pengembang bahasa Indonesia, hendaknya bisa lebih
mengawasi perkembangan variasi bahasa khususnya bahasa gaul agar
penggunaannya tidak terlalu jauh antara makna, konteksnya, dan ada kesan
“merusak bahasa”.

Bagi pembelajaran bahasa Indonesia, hendaknya hasil penelitian ini dapat
dipakai sebagai masukan bagi guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan
proses belajar mengajar bahasa Indonesia khususnya tentang penggunaan

bahasa pergaulan dan pelanggaran prinsip sopan santun.
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